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PERSEMBAHAN

Skripst 11 Penulis persembahkan kapada

1

Istr1 tercinta yang selalu memberikan dorongan kepada penulis dengan penuh
kesabaran dan kasih sayang, dan setia mendampingi dan membantu penulis dalam
menyelesaikan skripsi 1ni.

Dua anakku tersayang yang selalu membuatku semangat.

Pengasuh, teman-teman guru dan seluruh santr1 Pondok Pe&uen matholr’ul
Anwar yang merupakan teman seperjuanganku dalam menimba ilmu agama.
Semua sahabat dan handai taulan yang dengan penuh kaihlasan membantu dalam

penyelesaian skripsi ini



ABSTRAKSI
PENGARUH SHALAT JAMA’AH TERHADAP PENINGKATAN
SOLIDARITAS SANTRI PONDOK PESANTREN MATHOLI’UL ANWAR
MAIBIT RENGEL TUBAN

Oleh
AHMAD MASBUHIN
NIM 2006 05501.1439

Kata Kuncit Pengaruh Shalat Jama’ah Terhadap Peningkatan Solidaritas Santri

Adapun masalah-masalah yang akan penulis kaji adalah ingin mengetahui
bagaimana pengaruh shalat jama’ah terhadap peningkatan solidaritas santr1 Pondok
Pesantren Mathol1’ul Anwar Maibit Rengel Tuban

Dan kajian masalah tersebut kemudian penulis mengajukan hepotesa kerja
yaitu Ada pengaruh yang signifikan, antara shalat jama’ah dengan pemingkatan
solidaritas santr1 Pondok Pesantren Matholi’ul Anwar Maibit Rengel Tuban

Dan hepotesa tersebut kemudian diadakan kajian lebih lanjut, baik secara
teoritis dari referenst maupun kajian empiris dari penelitian di lapangan dengan cara
mengumpulkan data-data dengan metode observasi, interview, dokumenter, dan
angket Sedangkan dar obyek penelitian digunakan penelitian populasi yang
menghasilkan data kualitatif dan kuantitatif, yang selanjutnya seluruh data dianahisa
diskriptif dan korelasi product moment

Dar hasil penelitian yang dianalisa dapat disimpulkan bahwa hepotesa kerja
dalam penulisan skripst i diterima, yaitu bahwa shalat jama’ah mempunyai
pengaruh yang signmifikan terhadap pemingkatan solidaritas santr1 Pondok Pesantren
Matholi’ul Anwar Maibit Rengel Tuban

Hal 11 dapat dilihat dann IPK skor angket baik tentang variabel X (shalat
jama’ah) yakni 82,43 dan variabel Y (peningkatan solidaritas santrt) yakni 78,5 Dan
hasil analisa korelast product moment dart kedua variabel tersebut diperoleh nilar ry
yaitu 0,428 dan setelah dikonsultasikan dengan nilai tabel product moment pada N =
40 santn baik pada taraf signifikansi 1% = 0,403 maupun pada taraf signifikansi 5%
= 0,312 hasilnya sangat signifikan, artinya ada pengaruh yang kuat antara shalat
Jama’ah terhadap peningkatan solidaritas santri Pondok Pesantren matholi’ul Anwar
Maibit Rengel Tuban

Demikian gambaran abstraksi dari penulisan skripsi in1

Bojonegoro, Juni 2010
Penulis

AHMAD MASBUHIN
NIM 2006 05501 1439

Vi



KATA PENGANTAR

Bismillahirrohmanirrohim

Segala puji bagt Allah SWT Tuhan seru sekalian alam, sholawat dan salam
semoga terlimpahkan kepada Rosulullah SAW beserta keluarga, sahabat dan
umatnya Atas rahmat dan taufiq serta hidayahnya skripsi yang berjudul ” Pengaruh
shalat jama’ah terhadap peningkatan solidaritas santnn Pondok Pesantren Matholr’ul
Anwar Maibit Rengel Tuban 1n1 dapat terselesaikan
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penyelesaian studi program sarjana pada STAI Sunan Gir1 Bojonegoro

Kesuksesan 1n1 dapat penulis peroleh karena dukungan banyak pithak Oleh
karena 1tu, penulis menyampaikan terimakasth yang sedalam-dalamnya kepada yang
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pembimbing yang telah bersedia menyempatkan dir1 dan meluangkan waktu
untuk membina dan membimbing penulis

4  Segenap pengurus Pondok Pesantren Matholi’1l Anwar Maibit Rengel Tuban
beserta teman-teman guru yang telah berkenan memberikan pelayanan yang baik

kepada penulis

Vil



5  Segenap para santri Pondok Pesantren Matholi’1l Anwar Maibit Rengel Tuban
yang telah memberikan penjelasan tentang beberapa hal yang berhubungan
dengan pembahasan skripsi in1

6 Istr1 tercinta yang selalu menemani, memotivasi, dan membantu penulis, baik
tenaga dan pikiran demi terwujudnya skripsi 11

Penulis menyadar1 bahwa skripsi i1 masih perlu penyempurnaan dan
pengkajian lebih lanjut mengingat kemampuan yang terbatas pada penulis disamping
kompleksitasnya masalah yang ditelit1 Oleh karena 1tu penulis sangat mengharapkan
adanya kritik dan saran dan siapapun dem: kesempurnaannya

Penulis berharap agar karya yang sederhana mi dapat bermanfaat baik bagi
penulis maupun para pembaca pada umumnya Semoga Allah SWT senantiasa

memberikan petunjuk hambanya yang mau berusaha Amin yaa robbal alamin

Bojonegoro, Jun1 2010

Penulis

AHMAD MASBUHIN
NIM 2006 05501 1439
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tawuran antar pelajar yang terjadi di negeri 11 nampaknya selalu
menghiasi pemberitaan media massa Meski berbagar kalangan baik dan
pemerintah, dunia pendidikan dan praktis1 hukum sudah turun tangan, persoalan
i1 sepertinya tak ada habis-habisnya, justru malah kian merajalela

Masalah tawuran pelajar memang telah menjadi sebuah fenomena sosio-
kultural yang terkait dengan aspek kehidupan lainnya Problem im tidak lagi bisa
diselesaikan hanya oleh para guru, para pelajar 1tu sendiri maupun aparat penegak
hukum Harus ada solusi yang holistik dan langsung menyentuh kepada akar
persoalan yang paling mendasar

Tawuran pelajar merupakan salah satu bentuk perilaku penyimpangan
sosial kolektif remaja yang marak terjadi, baik di daerah perkotaan maupun
pedesaan Penyebab tawuran kadang bahkan tidak jelas Bisa jadi dianggap telah
menjad: tradisi, kadang juga hanya sckadar untuk balas dendam atau pun unjuk
kekuatan semata Rasa kebersamaan, solidaritas maupun persatuan di kalangan
para pelajar menjadi sulit untuk ditemukan Kiranya, tidaklah keliru bila
diasumsikan bahwa maraknya aksi tawuran pelajar 1tu merupakan sebuah gejala
yang tak terpisahkan dan gejala degradasi kualitas dunia pendidikan di negeri 1ni

seiring dengan makin krisisnya moral yang melanda kaum remaja secara umum



Sejatinya pelajar merupakan aset yang sangat penting dalam kelanjutan
kehidupan suatu suatu bangsa di masa akan datang Fenomena maraknya tawuran
pelajar tentunya sangat memprihatinkan Betapa tidak, generasi yang menjadi
tumpuan harapan untuk membawa bangsa kepada masa depan yang lebih baik,
Justru jauh dar1 harapan tersebut Apabila permasalahan 11 tidak tertanggulang:
dengan baik, maka dapat dipastikan akan membawa dampak buruk bagi masa
depan bangsa nantinya. Para pakar sosial pun menyebutkan beberapa tanda dan
perilaku yang menunjukkan arah kehancuran suatu bangsa antara lain
meningkatnya kekerasan di kalangan remaja Tentu saja hal i harus membuat
kita prihatin dan berupaya mencari solusi yang efektif

Upaya antisipatif terhadap tawuran pelajar mutlak dilakukan Upaya
antisipasi adalah usaha-usaha sadar berupa sikap, perilaku atau tindakan seseorang
melalu langkah-langkah tertentu untuk menghadap: perisiwa yang mungkin
terjadi Jadi, sebelum tawuran terjadi atau akan terjadi seseorang telah siap dengan
berbagai “perisai” untuk menghadapinya Solus1 antisipatif sangat penting untuk
dilakukan dibandingkan hanya sekedar melakukan solusi—solusi yang sifatnya
reaktif

Salah satu solusi antisipatif yang sepatutnya segera dilakukan adalah
memperbaiki kualitas dumia pendidikan, karena faktor pendorong terjadinya
kenakalan para pelajar salah satunya adalah disebabkan oleh rendahnya mutu

maten pendidikan yang mereka terima di sekolah

Memang, semua lembaga pendidikan past1 telah mencanangkan visi-misi

untuk mencetak para pelajar menjadi anak yang pintar, pandar dan berguna Hal



i1 bisa dilihat pada fenomena yang terjadi akhir-akhir in1 Segala cara dilakukan
dar1 mula1 proses pembelajaran yang cukup ketat dan melelahkan baik pada jam-
jam sekolah maupun di luar jam sekolah, sampa: dengan kegiatan-kegiatan
ekstrakurikuler Tidak cukup hanya dengan mentransformasikan seluruh maten
kurikulum yang ada, tapi menambahinya dengan bacaan-bacaan lain yang tidak
kalah kualitasnya. Pra ujian pun diadakan tidak hanya sekali, tap1 berkali-kali, dar
tes hanian sampai try out

Intensitas pembelajaran makin padat ketika masa Ujian Nasional (UN)
sudah dekat Bahkan, supaya sekolah tidak berkurang citranya sebagai lembaga
pendidikan yang bonafid gara-gara peserta didiknya tidak lulus, segala cara
ditempuh, bila perlu sekolah member1 contekan kepada anak didiknya yang
mengikutt ujian

Ironisnya, sekolahan-sekolahan 1m1 (baca para guru) nampaknya hanya
bernafsu menggenjot aspek pengajaran semata tetapt melupakan aspek yang jauh
lebih signifikan yakm pendidikan Menurut KH Abdullah Faqih, pengasuh
Pondok Pesantren Langitan Widang Tuban, model guru sepertt im1 hanya
berfungst sebagai pengajar (syaikhutta’lim) semata, bukan sebagai pendidik
(syaikhuttarbiyah) ! Maka tidaklah aneh, bila ternyata berkali-kali berita-berita
memalukan datang dan lembaga-lembaga pendidikan macam 11 perkelahian
antar siswa atau mahasiswa, murid mengancam gurunya yang tidak memberi
bocoran soal UN, mund pacaran dengan ibu gurunya sendir1, guru berzina dengan

murid wanitanya, pak guru berselingkuh dengan 1bu guru, dan lain-lain

"H Ahsan Ghozali & Saiful Huda M (ed ), Mutiara Nasehat KH Abdullah Faqih, (Tuban LTN
Langitan, 2008), cet ke-1, hal 77



Kondist 1m makin diperparah dengan kabar tak sedap tentang maraknya
praktek korupsi yang melingkupt Dinas Pendidikan dan Departemen Agama yang
kedua-duanya menjadi induk lembaga-lembaga pendidikan di Indonesia, belum
lagi merajalelanya jual bel1 yjazah dan komersialisasi dunia pendidikan kita

Jika kondist rmiinya memang demikian adanya, rasanya cukup pantas bila
ternyata dunia pendidikan kita masih belum banyak bisa diharapkan untuk dapat
melahirkan generasi yang benar-benar mampu membangun dan membawa bangsa
i1 keluar dan krisis berkepanjangan

D1 tengah memudarnya peran duma pendidikan dalam membentuk
pnbadi para pelajar yang bermoral, sebenarnya mater1 pendidikan pondok
pesantren perlu dilink untuk dyadikan percontohan oleh lembaga pendidikan
secara umum, karena harus diaku1 bahwa selama 1n1 jarang sekali terdengar kabar
kurang sedap tentang tawuran antar santri1 dan kasus-kasus serupa lainnya dar
dunia pondok pesantren

Keberhasilan pendidikan pondok pesantren dalam mencetak santr yang
bermoral (baca shaleh) sebenarnya tidak bisa dilepaskan dari salah satu maten
pendidikan pesantren berupa shalat jama’ah Menurut KH Abdullah Faqih,
pengasuh Pondok Pesantren Langitan, proses shalat jama’ah dan pembacaan aurad
setelahnya memuliki peran yang sangat signifikan dalam membentuk anak yang
berkualitas *

Dengan berjamaah akan tercipta rasa kekeluargaan dan kesatuan, sehingga
di1 pondok pesantren 1tu tidak ada kekacauan dan perkelahian antar santr

seperti yang sering terjadi di sekolahan-sekolahan umum Karena di
sekolahan umum 1tu jarang yang berjamaah dan bahkan tidak jarang yang

2 Ibid , hal 78



memnggalkan sholat fardlu, maka konsekwensinya anak-anak lulusan
sekolahan umum 1tu tidak nampak baginya ilmu yang bermanfaat Berbeda
dengan di pondok pesantren, sambil menanti jamaah para santr
dibudayakan membaca Al Quran, dzikir dan setelahnya berdo'a bersama-
sama, memohon keselamatan, memohon ampunan atas dosa-dosanya dan
bermohon kemudahan dalam aspek ekonominya, dan lain-lan Jad:
kebiasaan-kebiasaan di pondok pesantren 1tu bukan sebuah langkah
mempersulit santr1 tap: sebaliknya merupakan upaya menuu kehidupan
yang lebih baik

D1 samping sebaga1 syaikhutta'lim wattarbiyah, kia1 atau guru di pondok
Juga berfungs1 sebagai syaikhuttarqiyah, berupaya meningkatkan derajatnya
mund. Setiap malam kiai atau guru tahajjud, bermunajat dan bermohon
kepada Allah supaya anak dan santrinya menjadi anak yang baik dan mulya
di dumia dan di akhirat *

B. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah yang ingin diuraikan dalam penehitian 11 adalah
sebagai berikut
1  Bagaimana shalat jama’ah 1tu dilakukan oleh para santr1 di Pondok
Pesantren Matholi’ul Anwar Maibit Rengel Tuban?
2  Bagaimanakah tingkat solidaritas para santr1 di Pondok Pesantren
Matholi’ul Anwar Maibit Rengel Tuban?
3 Adakah pengaruh sholat jama’ah terhadap peningkatan solidaritas

santr1 d1 Pondok Pesantren Matholi’ul Anwar Maibit Rengel Tuban?

C  Tujuan Penehtian
Dar1 rumusan masalah di atas, maka dapat kami1 rumuskan tujuan penelitian

sebagai berikut

*Ibid , hal 78-79



1

Untuk mengetahu1 sholat jama’ah yang dilakukan oleh para santr1 di
Pondok Pesantren Matholi’ul Anwar Maibit Rengel Tuban

Untuk mengetahui tingkat solidaritas para santr1 di Pondok Pesantren
Matholi’ul Anwar Maibit Rengel Tuban

Untuk mengetahu tentang ada atau tidaknya pengaruh shalat jama’ah
terhadap peningkatan solidaritas santrn di  Pondok Pesantren

Matholr’ul Anwar Maibit Rengel Tuban

D. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaannya adalah

1

Bagi penulis, penulisan 1m sebagai wujud untuk mengembangkan 1lmu
pengetahuan yang diperoleh semasa perkulhiahan, dan untuk
meningkatkan milai pengabdian kepada Allah SWT, terutama agar
lebih tekun melakukan shalat berjama’ah

Bagi mahasiswa program studi Pendidikan Agama Islam STAI Sunan
Gin1 Bojonegoro, yang mempelajart dan mengkaji rancangan skripsi 1m
dapat memberikan gambaran dan pengetahuan mengenai pengaruh
shalat jama’ah terhadap peningkatan solidaritas santr

Bagi para guru dan pengelola lembaga pendidikan, rancangan skripsi
i1 dapat memberikan wawasan, gambaran, dan pengetahuan yang

dapat digunakan sebagai pertimbangan dalam mendidik peserta didik



Bagi peneliti, rancangan skripst 11 dapat menambah referensi
mengenai hal-hal yang melatar belakang: pemahaman tentang shalat
jama’ah dan pengaruhnya terhadap peningkatan solhidaritas santr

Bagi Departemen Pendidikan, rancangan skripsi 1 dapat digunakan
sebagai bahan pembinaan untuk mencetak anak didik yang bermoral

dan memilik: jiwa solidaritas yang tinggi

E. Hepotesis

Jenis hipotesis itu ada dua sebagaimana dikatakan oleh Suharsimi

Arikunto dalam bukunya “Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek”.

Ada dua jenis hipotesis dalam penelitian, yaitu:

a. Hipotesis kerja atau disebut dengan hipotesis alternatif,
disingkat Ha. Hipotesis kerja menyatakan adanya hubungan
antara variable X dan Y, atau adanya perbedaan antara 2
kelompok.

b  Hipotesis nol (null hypotesis), disingkat Ho atau sering
disebut hipotesis statistik, karena biasanya dipakai dalam
penelitian yang bersifat statisik, yaitu diuji dengan
perhitungan statisik. Hipotesis nol menyatakan tidak
adanya perbedaan antara dua vanable, atau tidak adanya
pengaruh vanabel X terhadap vanabel Y *

Dari kedua jems hipotesis tersebut di atas, maka penulis dapat

membedakan hipotesis i1 menjadi 2 (dua), yaitu

Ha Ada pengaruh antara shalat jama’ah terhadap pemingkatan solhidaritas

Ho

santr1 di Pondok Pesantren Matholi’ul Anwar Maibit Rengel Tuban
Tidak ada pengaruh antara shalat jama’ah terhadap peningkatan
solidantas santr1 di Pondok Pesantren Matholi’ul Anwar Maibit Rengel

Tuban.

* Suharsimi Arikunto Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta. PT Bumi Askara,
2005), hal 66-67



F. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian
Agar lebih jelas dan mudah dalam memahami masalah yang terkandung
dalam penulisan skrips1 mi, maka penting sekali adanya suatu
perumusan masalah Berpyjak pada latar belakang masalah tersebut di
atas, dalam pelaksanaan suatu penelitian berawal dari suatu kesulitan
atau permasalahan yang dihadap: tersebut perlu dipecahkan, maka
proses berpikir selanjutnya adalah pembatasan permasalahan yang
dihadapt Ruang lingkup dalam penelitian i1 adalah peranan shalat
Jama’ah dalam peningkatan solidantas santr1 Pondok Pesantren

Matholr’ul Anwar Maibit Rengel Tuban

G. Defims: Istilah

Untuk dapat mengert: dan memaham secara jelas tentang masalah yang
dibahas dalam skripsi 1n1, maka penulis memandang ada beberapa 1stilah yang
penting untuk dyelaskan dalam skripsi 1, dengan maksud agar mudah untuk
dipahami batasan-batasan pengertian yang tersusun didalamnya, sehingga tidak
memmbulkan interpretasi yang keliru

[stilah-1stilah yang perlu dijelaskan, adalah sebagai berikut

1 Pengaruh

“Pengaruh adalah daya yang ada atau yang timbul dari sesuatu (orang,

benda, dsb) yang berkuasa atau yang berkekuatan (gaib dsb )’

5 Harimukti Kridalaksana, et al, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta Balai Pustaka, 1995),
cet ke-4, hal 747



2. Shalat Jama’ah.
Pengertian shalat menurut bahasa adalah doa, sedangkan menurut 1stilah
figh adalah ibadah yang mengandung perkataan dan perbuatan yang
dimula: dengan takbir dan diakhin dengan salam ® Adapun kata jama’ah
bermakna kelompok atau kumpulan segala sesuatu. Shalat disebut
jama’ah bila dilakukan mimmal oleh dua orang yang berlaku sebagai
imam dan makmum. ’

4. Peningkatan
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata ”peningkatan™ yang asal
katanya adalah tingkat dengan mendapat awalan pe dan akhiran an
artinya adalah proses, perbuatan, atau cara meningkatkan (usaha,
kegiatan, dsb) *

5. Soldaritas

Dalam pengertian Bahasa Indonesia, solidaritas adalah sifat satu rasa

(senasib dsb), perasaan setia kawan.’

H. Sistematika Pembahasan
Untuk mempermudah dalam memahami pembahasan sknpsi 1 perlu
adanya sistematika pembahasan adapun mengena: sistematika pembahasan dalam

skrips1 1m adalah sebagai berikut.

3 o (S5 ) camed g g5 Al il s
7 34 0a, gl g

® Harimukt: Knidalaksana, et. al, op cit, hal 1060
® Ibid, hal 955
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BAB PERTAMA

Pendahuluan yang meliputi Latar Belakang Masalah, Rumusan
Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, Ruang Lingkup dan
Keterbatasan Penelitian, Definisi Istilah dan Sistematika Pembahasan
BAB KEDUA

Bab 11 memuat Kajian Pustaka yang membahas tentang Shalat
Jama’ah yang meliput1 Pengertian Shalat Jama’ah, Hukum Shalat Jama’ah,
Kedudukan dan Keutamaan Shalat Jama’ah, dan Seputar Imam dan
Makmun Juga membahas Solidaritas yang meliputi Pengertian Solidaritas
dan Solidaritas Islam dan Bangsa Indonesia

BAB KETIGA

Meliput: antara lain, Metodologi Penelitian yang memuat tentang
Populasi, Sampel, Jenis dan Sumber Data, Metode Pengumpulan Data dan
Teknik Analisa Data

BAB KEEMPAT

Adalah Laporan Hasil Penelitian yang meliputi Penyajian Data dan
Analisis Data

BAB KELIMA

Adalah Penutup, yang meliputi Kesimpulan, Saran-saran, Daftar

Pustaka, dan Lampiran-lampiran



BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

A. Shalat Jama’ah

Pada saat kita sedang tidur nyenyak atau waktu beristirahat sehabis lelah
bekerja lalu tiba-tiba terdengar suara adzan yang tak jauh dan rumah kita
Dalam kondisi dan situasi sepert1 1m kira-kira apa yang akan kata lakukan?

Dua contoh pengandaian situasi di atas setidaknya akan menghasilkan
dua respon berbeda satu dengan lainnya. Pertama, membiarkan suara adzan
lewat dan selesai, tanpa beranjak dar tempat dan aktifitas kita semula Kedua,
segera bangkit mengambil airr wudlu untuk bergegas melaksanakan shalat
berjama’ah dan meninggalkan aktifitas

Jika dihadapkan pertanyaan lanjutan, “Mana di antara keduanya yang
terbaik?” Tentu semua orang mukallaf (muslim yang sudah baligh dan berakal
sehat) akan sepakat menjawab bahwa sikap kedualah yang terbaik Sikap
Kedua yang menjadi pilihan tadi pun akan melahirkan dua macam keadaan
Pertama, kita melaksanakan shalat di rumah, baik sendirian (infirodi) ataupun
berjama’ah dengan keluarga Kedua, kita melaksanakannya berjama’ah di
masjid atau mushalla bersama dengan kaum mushimin lainnya Kita pun yakin
dengan past1 bahwa semua orang akan mengatakan bahwa shalat berjama’ah
d1 masjid 1tu past1 lebih utama daripada shalat di rumah

Inilah fithrah yang diberikan Allah SWT kepada manusia Sebuah

fithrah di mana seorang manusia akan mengakui bahwa mengerjakan sebuah

11
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ketaatan adalah sebuah perbuatan mulia dan pilihan terbaik di antara semua

pilthan Allah telah berfirman mengenai fithrah 1m

2 05l ¥ TAST 2 g 2l 2T 20 &
“Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama Allah,
(tetaplah atas) fitrah Allah yang Telah menciptakan manusia menurut fitrah
1tu. tidak ada peubahan pada fitrah Allah (Itulah) agama yang lurus, tetap:

kebanyakan manusia tidak mengetahu1 (QS QS Ar-Ruum 30)

1. Pengertian Shalat Jama’ah

Untuk menguraikan pengertian shalat jama’ah perlu kiranya dua kata
11, shalat dan jama’ah dijelaskan secara terpisah yakm shalat dan jama’ah,
karena kata “shalat jama’ah” 1tu sebenarnya bukan suatu jems shalat
sepert1 halnya shalat 1d, shalat ashar, shalat gerhana, dan sebagainya.
Shalat jama’ah lebth mengarah kepada cara bagaimana suatu shalat
dikerjakan Shalat jama’ah adalah merupakan lawan dar shalat sendirian
(infiradi) 10

Pengertian shalat menurut bahasa adalah doa, sedangkan menurut
istilah figh adalah 1ibadah yang mengandung perkataan dan perbuatan yang
dimulai dengan takbir dan diakhiri dengan salam '' Adapun kata jama’ah

bermakna kelompok atau kumpulan segala sesuatu Shalat disebut jama’ah

' Irvan Abdul ‘Adhim, Meraup Pahala Berlimpah dengan Shalat Berjama’ah, (Solo Pustaka
[ltizam 2009), Cet ke-1,h 19
3 0m (an A8 ULl pu) Gumall s g bl el
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bila dilakukan minimal oleh dua orang yang berlaku sebagai imam dan
makmum '
2 Hukum Seputar Shalat Jama’ah

Mayoritas ulama baik darn1 Mazhab Hanafi, Maliki dan Syafi’1
sepakat bahwa hukum shalat jama’ah adalah sunnah muakkadah Namun
ada juga sebagian ulama dan kalangan tiga mazhab di atas yang
berpendapat bahwa shalat jama’ah adalah hukumnya fardlu kifayah, jika
sudah ada yang mengerjakannya, maka tentunya yang lain tidak
menanggung dosa Sementara menurut pendapat Imam Ahmad bahwa
shalat berjama’ah hukumnya adalah fardlu *amn *?

Adapun batasan minimal untuk shalat jama’ah adalah dua orang,
seorang 1mam dan seorang makmum Jumlah m telah disepakati para
ulama Shalat berjama’ah sah walaupun makmumnya seorang anak kecil
atau wanita, berdasarkan hadits Ibnu Abbas Radhiallahu’anhu yang

berbuny1

Ea s ol 2 i Jled iy e i o 00 e e

P

domad L B0 gl 5D 0 ) 2
‘Aku tidur dirumah bibiku, lalu Rasulullah Shallallahu’alaihi

Wasallam bangun mengerjakan shalat malam Lalu aku turut shalat

bersamanya dan berdinn disamping kirinya Kemudian beliau meraih

? 34 0m gl

" Irvan Abdul Adhim op cit h 35
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kepalaku dan memindahkanku kesamping kanannya” (HR Imam

Bukhort)

Demikian juga hadits Anas bin Malik RA

. g P TR D B alre wfe Bp T B woas O F
atl %&@uuJuygjﬁsu,x.,,f,uwsgufu\dﬁ,m
A

“Sesungguhnya Rasulullah Shallallahu’alathi Wasallam shalat

mengimam dia dan ibunya Anas berkata “Beliau menempatkanku
disebelah kanannya dan wanita (1bunya) dibelakang kami” (HR Imam
Muslim)

Semakin banyak jumlah makmum semakin besar pahalanya dan

semakin Allah sukai, berdasarkan sabda Rasulullah SAW

SH D @ o ) b el e SO S s 5 By

F % i Jy Lo s 18 65 50 ol L

“Shalat besama orang lain lebih baik dan shalat sendinan Shalat

bersama dua orang lebih baik dar1 shalat bersama seorang Semakin
banyak (yang shalat) semakim disukai Allah Ta’ala” (HR Abu Daud)

Hadits i1 jelas menunjukkan semakin banyak jumlah jama’ahnya

semakin lebith utama dan lebih disukai Allah SWT

. Kedudukan dan Keutamaan Shalat Jama’ah

Shalat memiliki kedudukan yang sangat penting dalam Islam Begitu

signifikannya shalat jama’ah, Rasulullah SAW sebelum meninggal
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“Shalatnya seseorang dengan berjamaah lebih banyak dan pada
shalat sendirian dengan dua puluh tujuh kali (HR Bukhar dan Muslim)

Para ulama juga telah banyak menjelaskan tentang apa saja yang
membedakan keutamaan seseorang shalat berjamaah dengan yang shalat
sendinan D1 antaranya adalah ketika seseorang menjawab azan maka
segera shalat di awal waktu, berjalannya menuju masjid dengan sakinah,
masuknya ke masjid dengan berdoa, menunggu jamaah, shalawat malaikat
atas orang yang shalat, serta permohonan ampun dar1 mereka, kecewanya
syetan karena berkumpulnya orang-orang untuk bernibadah, adanya
pelatthan untuk membaca Al-Quran dengan benar, pengajaran rukun-
rukun shalat, keselamatan dar1 kemunafikan, dan lain sebagainya. Semua
itu tidak didapat oleh orang yang melakukan shalat dengan cara sendirian

di1 rumahnya.

. Seputar Imam dan Makmum

Dalam pelaksanaan shalat berjama’ah dua pelaku yang tidak bisa
dipisahkan adalah imam dan makmum Imam adalah orang yang
memimpin shalat berjama’ah dan makmum adalah orang yang mengikuti
imam Keduanya menjadi syarat mutlak sebuah shalat disebut jama’ah

Dalam hal untuk pemenuhan sahnya shalat jama’ah, kalangan ulama
Syafi’tyah (mazhab Syafi’1) telah merumuskan tata cara shalat jamaah

sebagaimana yang dyelaskan oleh Syekh Salim bin Samur al-Hadlrami
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dalam kitab Safinah al-Naja Ketentuan-ketentuan 11  mengatur

keberadaan imam dan makmum, yaitu

1
2

N QN w

O o0

10

11

Makmum yakin bahwa shalatnya imam tidak batal

Makmum juga yakin bahwa imam tidak menjalankan shalat
qadla’

Imam yang dukuti makmum tidak sebagai makmum orang lain
Imam bukan termasuk orang yang lebih awam dalam 1lmu agama
Islam dibanding makmum

Posisi shalat makmun berada di belakang imam

Makmum mengetahu1 perpindahan gerakan shalat imam

Imam dan makmum berada dalam satu masjid atau satu tempat
yang jarak antara imam dan makmum kurang lebih 300 meter
Mampu mengucapkan mat berjamaah atau menjadi makmum
Shalat yang dikerjakan imam dan makmum sama bentuk dan
rakaatnya

Makmum tetap mengikuti gerakan imam dalam melakukan atau
meninggalkan hal yang sunnah

Makmum mengikuti imam yang bergerak lebih dahulu '°

B. Pembahasan tentang Solidaritas

1. Pengertian Solidantas

Solidaritas dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan sebuah

sifat satu rasa (senasib dsb), perasaan setia kawan ' Dalam Bahasa Arab

solidaritas berarti1 tadhamun atau takaful

Islam adalah agama yang mempunyai unsur syariah, akidah,

mu’amalah dan akhlak Kejayaan Islam juga sudah terbukti membentang

dalam peradaban manusia Nilai-nilai [slam yang terpancar dan dirasakan

oleh umat manusia, adalah suatu hal yang tidak bisa diukur dengan harta

benda, karena dia berasal dar1 Yang Maha Kuasa. Solidantas salah satu

bagian dan nilai Islam yang humanistik-transendental

15 88-84 o (el 4S8 LUl pus) Lol Augaas el jeaaal Wl el
' Harimukti Kridalaksana, et al, Loc cit, hal 955
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Wacana solidantas bersifat kemanusiaan dan mengandung milai
adiluhung, tidaklah aneh kalau solidaritas 1m1 merupakan keharusan yang
tidak bisa ditawar-tawar lagi Memang mudah mengucapkan kata
solidaritas tetapr kenyataannya dalam kehidupan manusia sangat jauh
sekali Kita sebagai bangsa Indonesia yang didera mult1 krisis jangan
berkecil hat1 untuk memperbaiki ke arah yang lebih baik lagi Perjuangan
solidantas ala Islam salah satu wahana untuk meningkatkan ketakwaan
dan keshalehan sosial D1 alam yang serba komplek i1 untuk menuju
tangga ketakwaan (solhidaritas) memang membutuhkan perjuangan yang
tidak remeh karena berkaitan dengan hati dan kesiapan Tap: tidakkah kita
memperhatikan teladan nabi Muhammad SAW dan sebagian para sahabat
nab1 yang dijamin masuk surga, mereka tetap melakukan amalan-amalan
yang terpuj1 karena mengharap ridha Allah SWT?

Nila1 kebaikan solidaritas dalam Al-Quran berbuny1

/‘
&

. :f‘/ C T : . - b ,/b' /15 O I
A ‘_,A.J‘J 9'}.\.:.“_,,:.:?‘ ‘_’LG |_,.»_’La.: Y) (5).4.:J|_,£H ‘_;LG ‘y)l.i))

P> -

@) ol us &

P

-

“  Dan tolong-menolonglah kamu dalam kebaikan dan takwa,
dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran Dan
bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-
Nya” (QS Al-Maidah 2)

Inillah pondasi milai Islam yang merupakan sistem sosial, d1 mana

dengannya martabat manusia terjaga, begitu juga akan mendatangkan
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“Tahukah kamu orang yang mendustakan agama? Itulah orang
yang menghardik anak yatim dan tidak menganjurkan member1 makan
orang miskin. Maka kecelakaanlah bagi orang-orang yang shalat, (yaitu)
orang-orang yang lalai dari shalatnya, orang-orang yang berbuat riya dan

enggan barang berguna (tolong menolong) (QS Al-Maauun 1-7)

Dalam hal sohidaritas juga, Rasululllah SAW telah membuat

ilustras1 yang bagus sekali-

Fab de S0 15y LGl o gad ) (gl bl B Exl
ety A L3 0 21

“Perumpamaan orang-orang mumin dalam cmta dan kasth
sayangnya seperti badan manusia, apabila salah satu anggota badan sakit
maka seluruh anggota badan merasakannya”. (HR Al-Bukhar).

Solidantas tidak hanya dalam perkara benda saja tetapi meliputi
kasth sayang, perhatian, dan kebaikan lainnya. Agama Islam sangat
menganjurkan pada solidaritas kebersamaan dan sangat anti yang berbau
perpecahan, menghembuskan sifat permusuhan di masyarakat. Karena titik
kekuatan suatu komunitas atau negara terletak pada solidantas

kebersamaan dan persatuan

. Solidaritas Islam dan Bangsa Indonesia.

Secara umum solidanitas dalam agama Islam terdir1 dar1 beberapa

hal
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Solidantas sosial sepert1 disinggung di1 atas
Solidanitas keadilan, yaitu seorang hakim menegakkan keadilan
ternadap rakyat dan negerinya, karena Allah SWT

memerintahkannya.

s Lo

S5 A5 AT s Bl Lyl JATL LT

-

- ,‘// A € - 2.4 > _2s - 222 — 2.0
(2 TS5 65 vimlal 15dan; &Jljé...]ljgl.i&.nﬂ

“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat
kebajikan, member1 kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dan
perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan dia memben
pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran ” (QS

An Nahl 90)

Solidaritas Ilmu, yaitu keharusan seorang ‘alim atau kiai mengajar
orang yang tidak tahu dan kewajiban orang yang tidak tahu belajar

kepada Alim Allah SWT berfirman
JE v s B A C:‘f., 2 e s . 828 2
e 3558 S e s W3le sle= 0] Osmaadl 6 S
,}{//9,’ _A - ,)/’:" 2 e d . Jf’//"»g"”
(@) ogyus
“Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan

perang) Mengapa tidak pergi dan tiap-tiap golongan di antara

mereka beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mereka
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tentang agama dan untuk memben peringatan kepada kaumnya
apabila mereka Telah kembal1 kepadanya, supaya mereka 1tu dapat
menjaga dirinya ” (QS At Taubah 122)

4 Solidaritas dalam perlawanan, yaitu kewajiban kaum Muslimin

membela agama dan negaranya Allah SWT berfirman

Cgm . 2 2 E s 2E . 4 . Z - F ., 4 o

bl Jors (3 W)y e s g3 WLaSS Lalax 100l
@ Dosils 258 015055 105

“Berangkatlah kamu baik dalam keadaan merasa ringan maupun

berat, dan berjihadlah kamu dengan harta dan dinmu di jalan

Allah yang demikian i1tu adalah lebih baik bagimu, jika kamu

Mengetahu1 ” (QS At Taubah 41)

Sampai sekarang bangsa Indonesia sudah merdeka 64 tahun
Dalam hal solidaritas, bangsa Indonesia telah terpayungi oleh sila ketiga
Persatuan Indonesia dan sila kelima Keadilan Sosial Bagi Seluruh Rakyat
Indonesia. Solidaritas sosial merupakan hal yang penting, tidak aneh
apabila Hann Kesetiakawanan Sosial Nasional diabadikan dari peristiwa
sejarah tanggal 20 desember 1948, yaitu ketika terjalin kemanunggalan
TNI dan rakyat persis sehar setelah agrest militer Belanda Dua kekuatan
milik bangsa Indonesia yaitu TNI dan rakyat bahu-membahu dalam
perjuangan bersenjata untuk mengenyahkan penjajahan Belanda
Kesetiakawanan yang tulus, dilandasi rasa tanggung jawab yang tinggi

kepada tanah air (pro patria) menumbuhkan solidaritas bangsa yang sangat

kuat untuk membebaskan tanah air dar cengkraman agresor



23

Nila1 solidantas adalah sangat mahal sekali dan tidak bisa diukur
dengan uang, karena solidantas (dalam hal 11 bangsa Indonesia) telah
diterjemahkan oleh pahlawan-pahlawan kita berupa harta, pikiran,
pengorbanan dan juga nyawa. Semoga Allah SWT membalas dengan
surga-Nya di akhirat nanti Karena tanpa ruh pahlawan mustahil negara
Indonesia akan terwujud Sayang seribu kali saying, generasi setelahnya
tidak setangguh pejuang kemerdekaan Dengan kata lain berarti “kita”
telah mengkhianati solidaritas adiluhungnya para pahlawan-pahlawan
terdahulu Rupanya sebagian pemimpin negern 11 tidak menghayati dan
mengamalkan milai solidaritas “yang maha suci 1tu” Sampai sekarang
kehidupan sebagian pemimpin-pemimpinnya penuh dengan kemewahan di
tengah kemuskinan rakyat dan kemerosotan akhlak bangsanya yang
akhirnya melemahkan solidaritas sosial antara pemimpin dan rakyatnya,
rakyat dengan rakyatnya, dan akhirnya negara 1tu hancur

Perilaku pemumpin suatu bangsa, besar sekali pengaruhnya kepada
kehidupan masyarakat banyak Bangsa Indoneia memuliki karakteristik
masyarakat yang paternalistik yang rakyatnya beroreintasi ke atas Hal 1m
dapat dilihat bahwa ketika solidantas sangat sulit untuk ditemukan pada
kalangan elite neger1 1ni, maka bagaimana bisa hal juga ditemukan di
kalangan bawah terutama para remaja dan pelajar

Apa yang dilakukan pemimpin akan ditiru oleh rakyatnya, baik
perillaku pemimpin yang baik maupun yang buruk Maka mulailah dan

keteladanan para pemimpin untuk hidup yang wajar yang tidak
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menimbulkan kecemburuan sosial Dengan kita membangun solidaritas
sosial yang tangguh, maka bangsa kita akan menjadi bangsa yang kuat,
maju, demokrtis dan modern
C Pengaruh Shalat Jama’ah Terhadap Peningkatan Sohidaritas Santr.
1 Meningkatkan Solidaritas dengan Merapatkan Barisan Shalat Jama’ah
Keunggulan shalat jama’ah dalam meningkatkan solidaritas umat
adalah terletak pada proses kedisiplinan mengatur dan meluruskan shaf
(barisan) shalat jama’ah Dalam pelaksanaan shalat jama’ah, meluruskan
shaf (barisan) adalah suatu keharusan Nabi Muhammad SAW bersabda
”"up,ﬁ,a.; g » JU - oy ade b o - u:n
Syl ol gy « OM\ FALN Lo d}uﬂ\
“Dan Anas dan Rasulullah SAW behau berkata Luruskan shaf-shaf
kalian karena lurusnya shaf adalah bagian dan pendirian shalat ” (HR al-
Bukhari)

Dar1 Abu Hurairoh RA beliau berkata Rasulullah SAW bersabda

-—n\

Ball (2 aall )
“Perbaguslah lurusnya shaf (barisan) ketika sholat” (HR Imam
Ahmad)

Adapun cara memperbaiki atau memperbagus lurusnya shaf adalah

sebagaimana dijelaskan dalam hadits yang dinwayatkan oleh sahabat Jabir

bin Samuroh RA Rasulullah SAW bersabda
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Bl (1 e b g ool s ,g,.m &0 Sl Ju

“Aku tidak pernah melihat kalian mengangkat-angkat tangan kalian,

seakan-akan seperti ekor kuda har saja Tenanglah kalian di dalam sholat
(yangan bergerak) ”

Jabir berkata kembali “Kemudian bellau SAW keluar menemu

kami (pada lain waktu) dan melihat kami sedang bergerombol, lantas

beliau bersabda

o J; Sl Ju
“Aku tidak pernah melihat kalian bergerombol?!”

Jabir melanjutkan, “Kemudian beliau SAW keluar menemw kami

sembari mengatakan

&) Lo M et GS otgelat N
“Kenapa kalian tidak berbans sebagaimana para malaikat berbaris di
hadapan Rabb mereka?”
Kami berkata “Wahar Rasulullah, bagaimanakah berbarisnya
Malaikat di hadapan Rabb mereka?”
Rasulullah SAW menjawab
Lilal (0 Uy J3Y dlalt Oyl
“Mereka menyempurnakan shaf atau barisan yang paling awal

sembar1 merapatkan banisannya ” (HR Imam Muslim)
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Jadi, memperbagus shaf 1tu tidak akan terwujud melainkan dengan
menyempurnakan dan merapatkan barisannya

Jika sekelompok masyarakat telah terbiasa melaksanakan shalat
berjama’ah dalam kondisi shaf yang bagus, maka dengan sendirinya
kondist 11 akan mendorong terbangunnya rasa kebersamaan atau
solidaritas yang kuat di kalangan mereka Sebaliknya, bila shaf mereka
tidak bagus, tentunya juga akan berpengaruh terhadap solidantasnya

Rasulullah SAW bersabda

oS3l U e o (S8 Ll dp (S5 vt
“Luruskan shaf-shaf kalian Dan demi Alloh, luruskanlah shaf-shaf
kalian, atau jika tidak miscaya Alloh akan menjadikan hati kalian saling
berseteru ” (HR Abu Dawud)
Shalat Jama’ah adalah Lembaga Pendidikan
Pelaksanaan shalat Jama’ah sangat menunjang sekali terhadap
pembentukan dan peningkatan rasa solidaritas pelakunya, karena situasi
kebersamaan dalam shalat jamaah dapat memberikan aspek terapeutik,
yaknmi terapt kelompok Tujuan utama terapr 11 adalah menimbulkan
suasana kebersamaan yang harmonis, sehingga komunikasi yang beku bisa
cair Melalu1 terapi kelompok, masing-masing individu saling menatap,

saling berbicara, dan saling menyentuh Pendek kata, semua bentuk

komunikast verbal maupun non-verbal terlibat dalam suasana
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kebersamaan Oleh karena 1tu, terapt 11 bisa menghindarkan seseorang
dar perasaan keterasingan

D1 samping 1tu berkumpul dengan orang-orang shaleh akan
membawa dampak psikologis yang besar pula Ada sebuah ungkapan
dalam kehidupan masyarakat, “Beras terkelupas dan kulitnya tidak
semuanya karena alat penumbuk atau mesin penggiling padi secara
langsung, tetap: kebanyakan karena pergeseran di antara sesame butiran
gabah yang mendapat tekanan dar alat penggilingannya ” Dengan begitu,
kebiasaan berkumpul dengan pribadi-pribadi shaleh akan cenderung
mendorong pola-prilaku yang shaleh bagi dirinya sendirt Tak salah kalau
shalat jama’ah adalah 1barat laboratorium pendidikan yang sangat besar
manfaatnya bagi pembinaan mental dan kepribadian !’

Dan penjelasan 11 dapat dipahami bahwa pelaksanaan shalat jama’ah

memuiliki pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan solidaritas santri

"M Nurkholis, Mutiara Shalat Berjama’ah (Bandung Mizania, 2007), cet ke-1, hal 21-22



BAB III
METODE PENELITIAN

. Rancangan Penelitian

Pada bagian mi penulis mengemukakan tentang rancangan penelitian
yang akan digunakan Penelitian yang penulis lakukan im adalah penelitian
korelasional Model penelitian 1m bertujuan untuk menemukan ada atau
tidaknya hubungan antara satu variabel dengan vaniabel lainnya '®

Berkaitan dengan pengertian 1tu, dan karena dalam penelitian 11 mencan
hubungan antara dua vanabel yaitu variabel X dan Y, maka rancangan
penelitian yang dipakai adalah desain dengan bentuk grafik sebagai berikut
X =Y
Keterangan
X Vanabel bebas (independent), yaitu pelaksanaan shalat jama’ah
Y Vanabel terikat (dependent), yaitu peningkatan solidaritas santr1 Pondok

Pesantren Matholi'ul Anwar
. Populasi dan Sampel
a. Populasi
Populasi adalah keseluruhan yang menjadi obyek penelitian sesuai

dengan pokok bahasan Dalam pengertian lain, “Populasi adalah

keseluruhan obyek penelitian yang terdin dar manusia, benda, hewan,

** Suharsimi Arikunto, Op cit hal 239

28
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tumbuhan, gejala, mlai tes, atau peristiwa sebagai sumber data yang
memuliki karakteristik tertentu yang di dalam suatu penelitian” '°

Yang dyadikan populas: dalam penelitian 1mm adalah seluruh santr
putra Pondok Pesantren Matholi'ul Anwar Maibit Rengel Tuban yang
berjumlah 80 santr1 Akan tetapt untuk memudahkan pelaksanaan
penelitian 1m maka akan digunakan adanya sampel

b. Sampel

Sampel yaitu sebagian dari populas: yang menjadi fokus peneliian
yang dxanggggﬁdapat mewakili populast Menurut Zamnal Anfin, M Pd.,
bahwa sebagian subjek yang diambil dari keseluruhan subjek dalam suatu
penelitian disebut dengan sampel penelitian 2°

Adapun teknmik sampling yang akan digunakan adalah tehnik random
sampling, yaitu pengambilan sampling secara random atau tanpa pandang
bulu. !

Kemudian dan populas: yang ada akan diambil sampel sebesar 50 %

), pengambilan sampel m1 sudah
dianggap mewakili dar1 jumlah keseluruhan Sehingga jumlah yang

dijadikan sampel dalam penelitian 1m adalah 40 orang

' Dra. Nunil Zuriah, M.S1. Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan, (Jakarta. PT Bumi
Askara, 2005), cet ke-2, hal 116

20 7aenal Arifin M Pd., Metodologi Penelitian Pendidikan, (Surabaya Lentera Cendekia, 2008),
cet ke-1, hal 65

2! Dra Nuril Zunah, M Sw. op cit., cet ke-2, hal 123
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C. Metode Pengumpulan Data

Guna memperoleh data yang akurat dalam penelitian 1n1, maka penulis
menggunakan metode-metoe pengumpulan data sebagar berikut

a. Metode Observasi

Pemanfaatan teknik observasi dalam pengumpulan data
penelitian sosial sangat penting nilainya Observasi adalah metode
peneliian yang langsung dengan menggunakan pengamatan
terhadap obyek penelitian yang tidak hanya mencatat tetap: juga
mengadakan pertimbangan dengan menggunakan skala penelitian
guna memperkuat data yang diperoleh

Metode 11 diperguanakan untuk memperoleh data situasi
dan kondis1 Pondok Pesantren Matholi'ul Anwar Maibit Rengel
Tuban, juga untuk mendapatkan data dari informas: sebagai obyek
responden

b Metode Interview

Yaitu Metode tanya jawab atau wawancara dimana peneliti
dapat bartanya secara langsung kepada sumber data yaitu pengurus,
guru maupun santri guna mengetahui gambaran secara umum
Menurut Suharsimi Ankunto, Interview adalah mencakup cara
yang digunakan untuk tujuan tertentu, mencoba mendapatkan

keterangan atau pendinan secara lisan dari seorang responden

22 Dra Nuril Zuriah M Si op cit, cet ke-2, hal 173
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dengan cara bercakap-cakap dan berhadapan langsung dengan
orang tersebut 2 Sementara 1tu menurut Dra Nuril Zuriah, M Sy,
Wawanacara 1alah alat pengumpul informas: dengan cara
mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan untuk dyawab secara
lisan pula. Cinn utama darn wawancara adalah adanya kontak
langsung dengan tatap muka antara pencan informasi (interviwer)

dan sumber informasi (inferviewee) **

c. Metode Angket atau Kuesioner

Yaitu suatu daftar yang beris1 pertanyaan-pertanyaan yang
harus dijawab atau dikerjakan oleh responden Prof Dr Suharsimi
Ankunto menjelaskan bahwa metode angket adalah sebagai
sumber besar dalam penelitian, umumnya menggunakan kuesioner
sebaga1 metode yang dipilih, berguna untuk mengumpulkan data-
data ¥ Adapun Kuesioner adalah alat pengumpul informasi
dengan cara menyampaikan sejumlah pertanyaan tertuhis untuk
dijawab secara tertulis pula oleh responden 26

Metode 11 digunakan untuk membuktikan hepotesa yang
diajukan berdasarkan indikator yang ada dalam vanabel, yaitu
variabel bebas berisi shalat jama’ah santr1 Pondok Pesantren

Matholi'ul Anwar Maibit Rengel Tuban dan vanabel terikat berisi

2 prof Dr Suharsimi Arikunto, loc cit, hal 231

* Dra Nunl Zuniah, M S1 op cit, cet ke-2, hal 179
2 prof Dr Suharsimi Arikunto, loc cit, hal 299
% Dra Nuril Zuriah, M St loc cit, hal 182
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solidaritas santri Pondok Pesantren Matholi'ul Anwar Maibit
Rengel Tuban

d. Metode Dokumenter

Tekmk dokumenter adalah cara mengumpulkan data
melalur peninggalan tertulis sepertt arsip, termsuk juga buku
tentang teor:, dalil atau hukum dan lain-lain yang berhubungan
dengan masalah penelitian ”” Metode 11 digunakan penulis untuk
mengumpulkan data-data sepert1 berupa catatan-catatan, transkip,

atau catatan lainnya dar1 sampel di atas

D. Jenis Data dan Sumber Data
a. Jems data yang digunakan dalam penelitian in1 ada dua macam, yaitu
1)  Data kualitatif meliput1
a) Latar belakang geografis dan demografis Pondok Pesantren
Matholi'ul Anwar Maibit Rengel Tuban
b) Keadaan santri, pengurus dan asatidz Pondok Pesantren
Matholi'ul Anwar Maibit Rengel Tuban
2)  Data kuantitatif meliputi
a) Data santn1 yang aktif mengikuti shalat jama’ah
b) Data tentang hubungan shalat jama’ah terhadap solidaritas santni
b Sumber data dalam penelitian 1n1 dibedakan menjadi dua macam yaitu

1) Manusiaw1 yang terdir1 dan

2 Ibid, hal 191



33

a) Sumber data primer, yaitu data pokok dalam penelitian yang
meliputi semua santr1 yang diyjadikan sampel
b) Sumber data sekunder, yaitu data pendukung dalam penelitian
yang meliput1 pengurus dan asatidz Pondok Pesantren Matholi'ul
Anwar
2) Non manusia yang terdir1 dan
a) Hasil angket santr
b)  Struktur organisasi Pondok Pesantren Matholi'ul Anwar
Dan jems data dan sumber data yang digunakan maka dapat diambal
sebuah kesimpulan bahwa jenis data dan sumber data yang diambil sudah

dapat memenuhi landasan dalam penelitian untuk pembuatan skripsi 1m

E. Anahsa Data

Sebagaimana telah disebutkan bahwa dua jemis data yang dibutuhkan
dalam penelitian 11 yaitu data yang bersifat kualitatif dan kauntitat:f
1) Metode Analisa Data kualitatif
Metode 11 digunakan untuk mengolah dan menganalisa data dengan
menunjukkan sifat-sifat yang baik, sedang, dan kurang Hal 1m
dimaksudkan untuk membandingkan data yang bersifat teontis dengan
data yang bersifat praktis yang diperoleh dan lapangan dan selanjutnya

diambal suatu kesimpulan, batk melalut metode induktif maupun deduktif
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2) Metode Analisa Data kuantitatif

Maksudnya adalah untuk menganalisa data yang berbentuk angka-
angka, baik dar1 hasil pengukuran maupun pengubahan dar data kualitatif
Teknik 1m1 dipergunakan untuk menganalisa data yang berkaitan dengan
peranan shalat jama’ah dalam peningkatan solidaritas santri Pondok
Pesantren Matholi'ul Anwar Maibit Rengel Tuban

Data yang bersifat kuantitatif 11 akan dianalisa dengan
menggunakan tekmk koefisien korelasi Product Moment dengan
menempuh langkah-langkah sebagai berikut

a) Membuat tabel mlai masing-masing variable

b) Membuat tabel kerja untuk mencarn koefisien korelasi

¢) Membuat tabel devisa

d) Mencan milai r vy dengan rumus

> xy
JEX*) (Zy?)

€) Mengadakan interpretasi terhadap nilai r y

T —_

Dalam rumus 1m1 yang dimaksud adalah

I xy Koefisien korelas: antara variabel x dan y
X Varibel bebas (shalat jama’ah)
y Variabel terikat (solidaritas santri) **

Setelah diperoleh hasil dan koefisien korelasi antara varibel x dan

variabel y atau diperoleh nilai r, (hasil Koefisien korelasi) Selanjutnya

8 7aenal Arifin, M Pd loc cit, hal 117
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mengkonsultasikan dengan nilai product moment baik untuk signifikansi
5 % maupun signifikansi 1 % Data korelas: tersebut mencantumkan batas-
batas nila: r yang kita peroleh 1tu sama dengan atau lebih besar dar mla1 r

yang kita peroleh 1tu signifikan



BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Penyajian Data
1. Sejarah Berdinni dan Perkembangan Pondok Pesantren Matholi’ul

Anwar.

Pondok pesantren Matholi’ul Anwar didirikan oleh K Abdul
Mu’thi As’ad pada tahun 1994 M, di atas tanah yang merupakan wakaf
dann H Mashann Nama “Matholi’ul Anwar” 1n1 diambil dan nama pondok
pesantren terkenal di Sarang Rembang Jawa Tengah yaitu “Al Anwar”
yang di asuh oleh KH Maimun Zubair Bellau menamakan pondok
pesantren 11 dengan nama Matholi’ul Anwar yang berart1 cabang dan Al
Anwar karena selama mudanya beliau menimba 1lmu disana dan sebagai
wujud ta’dhim beliau kepada kyainya

Lokas1 pondok pesantren Mathol’ul Anwar tepatnya didesa
Maibit kecamatan Rengel kabupaten Tuban, berada kira — kira 3 km
sebelah barat dar1 kecamatan Rengel, atau + 35 km sebelah selatan
kabupaten Tuban Dengan lokasi yang cukup strategis i1 pondok
pesantren Mathol’ul Anwar mudah dyangkau melalu1 sarana transportasi
umum seperti bus, colt, atau angkutan umum

Meskipun pondok pesantren Matholi’ul Anwar 11 berdirinya
relatif baru, namun dengan kegigihan dan kesabaran serta keikhlasan
beliau, pondok pesantren Matholi’ul Anwar 11 berkembang cukup pesat

dimana banyak santr1 yang belajar dan menuntut ilmu di pondok pesntren
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1 dan tahun ketahun semakain meningkat. Para santr1 itu berasal dan
desa maibit, pekuwon dan sekitarnya, dan bahkan ada yang berasal dar
jawa tengah, jawa barat dan luar jawa

Namun K Abdul Mu’thi As’ad mengasuh pondok pesantren
Matholr’ul Anwar hanya selama kurang lebih 10 tahun ( 1994 — 2004 )
Beliau wafat pada tahun 2004 karena sakit Kepengasuhan pondok
pesantren selanjutnya di pegang oleh 2 menantu behau yaitu K Husm
Mubarok dan K Khotibul Umam

Disadan memang, sepeninggal Almaghfurllah K Abdul Mu’th
As’ad, yjumlah santr1 berkurang, perkembangan pondok pesantren 1m tidak
sepesat dulu. Hal i juga dikarenakan banyak berdininya pondok
pesantren baru di desa Maibit dan sekitamya. Namun demikian pondok
pesantren Mathol’ul Anwar senantiasa melakukan upaya — upaya
perbaikan dan kontektualisast dalam merekontruks: bangunan sosio
kultural, terutama dalam hal pendidikan dan manajemen demu tetap eksis
dimasa — masa yang akan datang
. Tujuan

Twuan pendidikan dan pengajaran di Pondok Pesantren
Matholi’ul Anwar adalah
1) Membina anak didik menjadi manusia yang memiliki 1lmu

pengetahuan agama yang luas (‘alim) yang bersedia mengamalkan
ilmunya, rela berkorban dan berjuang dalam menegakkan syiar

Islam
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3)
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Membina anak didikk menjadi manusia yang mempunyai
keperibadian yang baik (sholeh) dan bertaqwa kepada Allah SWT
serta bersedia menjalankan syariatNya

Membina anak didik yang cakap dalam persoalan agama (kafi), yang
dapat menempatkan masalah agama pada proporsinya, dan bisa
memecahkan berbagai persoalan yang tumbuh di tengah-tengah

masyarakat

. Metode Pengajaran

Sebuah program tanpa didasar1 oleh methode yang baik tidak

akan berjalan efektif Bahkan kadang-kadang dapat berbalik arah dar

orientast semula. Pondok Pesantren Matholi’'ul Anwar menerapkan

beberapa methode pendidikan dan pengajaran dalam sistem klasikal

(madrasiyah) dan non klasikal (ma’hadiyah)

1)

Sistem Klasikal (Madrasiyah)

Sistem pendidikan klasikal adalah sebuah model pengajaran
yang bersifat formalisuk Onentasi pendidikan dan pengajarannya
terumuskan secara teratur dan prosedural, batkk meliputi masa,
kurikulum, tingkatan dan kegiatan-kegiatannya

Pendidikan dengan sistem klasikal di Pondok Pesantren
Mathol’ul Anwar (baik pondok putra maupun pondok putrr) dibag:
dalam tiga jenjang pendidikan, yaitu Diniyah Takmuliyah Awaliyah

dan Dimiyah Takmiliyah Wustho
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2) Sistem Non Klasikal (Ma’hadiyyah)
Pendidikan non klasikal dalam Pondok Pesantren Matholi’ul
Anwar 11 menggunakan methode wethon atau bandongan dan
sorogan Methode wethon atau bandongan adalah sebuah model
pengajian di mana seorang kiai atau ustadz membacakan dan
menjabarkan 1s1 kandungan kitab kuning sementara mund atau
santr1 mendengarkan dan member1 ma’na.
Adapun sistem sorogan adalah berlaku sebaliknya yaitu
santr1 atau murid membaca sedangkan kiai atau ustadz
mendengarkan sambil memberikan pembetulan-pembentulan,
komentar atau bimbingan yang diperlukan Kedua methode mm
sama-sama mempunyai mlai yang penting dan cir1 penekanan pada
pemahaman sebuah disiplin 1lmu, keduanya saling melengkap: satu
sama lainnya
Dalam pelaksanaannya sistem non klasikal (ma’hadiyah)
i dibagi menjadi dua kelompok
A Umum, yaitu program pendidikan non klasikal yang
dilaksanakan setiap han (selain han Selasa dan Jum’at)
Adapun waktunya beragam menyesuaikan kegiatan di
madrasah Pendidikan 11 diasuh oleh Majlis Masyayikh,
asatidz dan santr1 senior

B Tahassus, yaitu program pendidikan khusus bagi santn pasca

Aliyah dan santri-santri lain yang dianggap telah memiliki
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penguasaan ilmu-ilmu dasar sepert: Nahwu, Shorof, Aqidah,
Syariah Program in1 diasuh langsung oleh Majlis Masyayekh
Adapun pelaksanaanya adalah setiap hari Jum’at sore jam
14 00-16 00 Mater1 kitab yang diajarkan adalah kitab Al

Hikam ( fan Tasawuf)

4. Keadaan santr1 dan asal daerah

Santr1 putra Pondok Pesantren Matholi’ul Anwar pada tahun m
berjumlah 80 orang santri dann jumlah keseluruhan santi Pon Pes
Matholr’ul Anwar (putra dan putr1) yang berjumlah kurang lebih 120
orang santri

Santn sebanyak 1tu semuanya ditempatkan dalam pondok/asrama di
Pon Pes Matholi’ul Anwar Para santr 1tu tidak hanya berasal dan daerah
sekitar pesantren saja, tetap: juga berasal dari daerah-daerah lain seperti
Bojonegoro, Lamongan, dan Gresik Ada juga yang berasal dan Jawa

Tengah, dan Jawa Barat, bahkan dan luar jawa yaitu Sumatra

S Keadaan Ustadz

Jumlah ustadz yang ada di Ponpes Matholi’ul Anwar Maibit
Rengel Tuban Tahun Pelajaran 2009/2010 berjumlah 22 orang, terdirt dari 1
Pengasuh, 1 Kepala Madin, 1 Kepala Pondok dan 19 orang asatidz Adapun

data asatidz di Pondok Pesantren Matholi’ul Anwar adalah sebagai berikut
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DAFTAR ASATIDZ PONDOK PESANTREN MATHOLI’UL ANWAR

MAIBIT RENGEL TUBAN TAHUN PELAJARAN 2009/2010

No. Nama Jabatan
L K Khusni Mubarok Pengasi
2 K Khotibul umam Kepala Madin
3 Narko Afandi Kepala Pondok
4 Ali Usman Ustadz
5 Al As’ad Ustadz
6 M Mahfud Mu’th Ustadz
7 M Ma’sum Ustadz
8 Ahmad Masbuhin Ustadz
9 Muzam S Pd 1 Ustadz
10 Suwand: Hs Ustadz
11 Karwi Susanto Ustadz
12 Juarno Ustadz
13 M Aminuddin Ustadz
14 Nur Hadi Ustadz
15 Maslikhan Sodiq Ustadz
16 M Muhson Ustadz
17 Umi Fadlilah Ustadzah
18 Anifah Ustadzah
19 Faiqoh Ustadzah
20 Mutmainah Ustadzah
21 Marfu’ah Ustadzah
22 Sit1 Romlah Ustadzah
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6. Sarana dan Prasarana
Tuntutan bagi sebuah percapaian ilmu sangat erat kaitannya dengan
tersedianya sarana dan pra sarana yang representatif Dalam hal im1 upaya
kongknt telah dilakukan oleh Pondok Pesantren Matholi’ul Anwar
dengan melakukan penataan, pelestarian, dan pengembangan dalam bidang
sarana dan prasarana.
Adapun fasilitas atau sarana yang telah disediakan oleh Pondok
Pesatren Matholi’ul Anwar adalah
1 Tempat tinggal/asrama putra dan putn
2 Tempat Ibadah ( masjid)
3 Gedung tempat belajar mengajar
4 Kantin
5 Koperasi
6 Ruang perawatan (POSKESTREN)

7 Ruang perpustakaan
8 Gedung pelatihan dan ketrampilan

9 Lapangan olah raga

7. Struktur Organisasi
Adapun struktur orgamisasi Pondok Pesantren Matholi’ul

Anwar Maibit Rengel Tuban sebagai berikut



STRUKTUR ORGANISASI

Pondok Pesantren Matholi’ul Anwar

Desa Maibit Kecamatan Rengel Kabupaten Tuban

DEPAG

l

YAYASAN

MATHOLI’UL ANWAR

PONPES MATHOLI’UL
ANWAR
PENGASUH
I
Kepala Madin Kepala Pondok
| ]
Ustadz TU Sekretaris Seksi-Seksi
Madin Madin
Ula Wusto
intr1 Santr Santn Santr
Is I Kls III Kis Kls II
antr1 Santn
Is 11 Kls VI

Bendahara
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8. Agenda Aktivitas Pondok Pesantren Mathol’ul Anwar.
Berikut 1m1 adalah kegiatan santr1 di Pondok Pesantren Matholr’ul
Anwar yang meliputi kegiatan hanan, kegiatan mingguan, kegiatan
bulanan, dan kegiatan tahunan

JADWAL KEGIATAN PONDOK PESANTREN “ MATHOLI’UL ANWAR?”

MAIBIT RENGEL TUBAN
Kegiatan Hanan
JAM KEGIATAN
04 30 WIB Jama’ah Sholat Subuh
05 00 WIB - Pengajian Kitab Tafsir Jalalain & Ihya’ ‘Ulumuddin
- Pengajan Al-Qur’an bagi Tsanawiyah Ula ke-bawah
07 00 WIB Istirahat
0810 WIB | yama’ah Sholat Dluha
09 15 WIB Musyawaroh bagi yang tidak sekolah diluar Pondok
09 30 WIB Istirahat
1230 WIB | Jama’ah Sholat Dzuhur
1315 WIB Musyawaroh bag: yang tidak sekolah diluar pondok
14 30 WIB Istirahat
16 04 WIB Persiapan Jama’ah Sholat Ashar (Muhafadzoh ‘Aqidatul ‘Awam)
16 30 WIB Jama’ah Sholat Ashar
16 40 WIB Pengajian Kitab F Qorib+Irsyadul ‘Ibad
1745 WIB | jama’ah Sholat Maghrib
17 59 WIB Rutinitas Yasinan
18,05 WiB - Pengajian Kitab Tafsir Munir
- Pengajian Al-Qur’an tingkatan Ibtida’tyah & Dimiyah
1580 WiB Sekolah Diniyah
2025 WiB Jama’ah Sholat Isya’
<L B Sekolah Dimiyah
2200 WiB [stirahat / tidur
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Kegiatan Mingguan
HARI JAM KEGIATAN TEMPAT
Senin & Jum’at 16 40 WIB | Pengajian Kitab Risalatul Mu’awanah Masjid
Senin 18 00 WIB | Takror (Lalaran) Kelas
Kamis 18 00 WIB | Yasinan bersama Masjid
« 1930 WIB | Khithobiyah/Diba’iyah/Barzanji «
Jum’at 0500 WIB | Yasin + Tahll Maqom
«“ 0530 WIB | Jum’at bersih (ro’an) Seluruh
« 08 00 WIB | Pengajian Kitab IThya’+Mushm tempat
«“ 1300 WIB | Muyawaroh Gabungan (Nahwu/Figh) Masjid
“ 14 00 WIB | Pengajian Kitab Al-Hikam “
Selasa 05 00 WIB | Shorogan Kitab Ta’limul Muta’allim «“
« 08 15 WIB | Bahtsul Masa’il “
Kegiatan Bulanan
HARI JAM KEGIATAN TEMPAT
Malam Jum’at 18 00 WIB Istigotsah+Yasinan Masjd
Legt
«“ 1930 WIB Takhtim Bin-Nadzor «
Kegiatan Tahunan
BULAN KEGIATAN
Rob1’ul Awal Haul Akbar
Sya’ban Muwadda’ah
Romadlon Pesantren Kilat




Har — han hibur
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WAKTU KETERANGAN
Hari Jum’at 1 hant
Har Raya ‘Idul Adha 5 har1 mulai tanggal 08-13 dz hijjah
Bulan Muharrom (Suro) 1 har tanggal 01 muharrom

Bulan Rob1’ul Awal
Peringatan Isro’ Mr1’ro)

Agustus
Syawal

7 han setelah haul akbar

1 han tanggal 27 Rojab

1 han tanggal 17 Agustus

10 han mula1 tanggal 01-14 Syawal

B. Inventarisasi Data Hasil Angket

1 Data Tentang Pelaksanaan Shalat Jama’ah

Data tentang pelaksanaan shalat jama’ah para santr1 putra Pondok

Pesantren Matholi’ul Anwar diperoleh dari hasil observasi, mnterview dan

dokumentas: yang ada di Pondok Pesantren Matholi’ul Anwar Maibit

Rengel Tuban

Selanjutnya data tentang pelaksanaan shalat Jama’ah para santr,

penulis gali dan penyebaran angket yang dibagikan kepada seluruh

responden yang berjumlah 40 anak Angket 11 terdin dan 10 1tem soal

Dan1 10 item soal tersebut terdin dan tiga alternatif Jawaban dengan

ketentuan, alternatif a adalah predikat skor 3, alternatif b adalah predikat

skor 2, dan alternatif ¢ adalah predikat skor 1 Selanjutnya dan ketentuan

skor tersebut dikalikan dengan hasil jawaban yang diperoleh dar1 10 item
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soal tersebut menurut kreteria jawaban a b dan ¢ yang kemudian diambil

nila1 rata-rata (mean)

Untuk lebih jelasnya dan sejumlah pertanyaan yang disebarkan

pada 40 santr1 dapat dilihat pada tabel berikut ni

TABEL 1

PELAKSANAAN SHALAT JAMA’AH (X)

SANTRI PONDOK PESANTREN MATHOLI’UL ANWAR

MAIBIT RENGEL TUBAN

TAHUN 2010
No. | Nama Responden Alternatif Skor Jawaban | Jumlah

Jawaban

A B C |A B |C
1 (2 3 4 5 |6 7 |8 9
1 M ATHO’ILLAH 7 3 0| 21 6 0 27
2 gXNmANmY S~ 3|7 0|9 |14]o0]| 23
3 | M ROZIQIN 4 6 0 12 |12 ] 0 24
4 | ABDUL MUHIM 6 4 0 18 8 0 26
S HANDI HANDOKO 7 2 1 21 4 1 26
6 | CITRAABDIMUTTOLIB | § 2 0| 24 4 0 28
7 | RIO ARISTA 5 5 0 15 [10] 0 25
8 | ABDUL MUHAJIRIN 5 5 0 15 {10 | O 25
9 | M ANSHORI 8 2 0| 24 4 0 28
10 | ABDUL ROHMAN 8 2 0| 24 4 0 28
11 | ASEP SUDRAJAT 5 4 1 15 8 1 24
12 | ALIMURTADHO 5 4 1 15 8 1 24
13 | IMAM SYAFI'I 4 4 2 12 8 2 22
14 | ZAINAL ARIFIN 8 2 0| 24 4 0 28
15 | AINUL JUMA’IN 4 6 0 12 12 0 24
16 | DODIK SANJAYA 5 4 1 15 8 1 24
17 | EKOPRASETYO 3 6 1 9 12 | 1 22
18 %3%‘3&& 4 | 6 o] 12 12] 0 24
19 | ARIF SUYONO 4 4 2 12 8 2 22
20 | YAYAN SUGIANTO 4 6 0 12 12 0 24
21 | LUTFI HAKIM 3 5 2 9 10 2 21
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72 | A MUTHIUDDIN 51 4 [1]15] 811 24
73 | KHOIRUR ROZIQIN 4 | 6 o] 12 12 0 24
24 | WAHID KURNIYAWAN 4 5 1 12 10 1 23
75 | SHOFWAN 8 | 2 | 0] 24 | 4] o0 28
26 | ABDULLAH FARID 3 6 1 9 12 1 22
27 | AFDLOLUT TOLIBIN 2 5 3 6 10 3 19
78 | ABDUL BARI 5 15 o] 15 100 25
29 | MUHAMMADDA'IMAN | 4 | 6 |01 12 | 121 0 24
30 | ABDUL ALI 6 | 4 |0 18] 8] 0 26
31 | GUS MALIK IMAM S 7 | 2 | 1] 21 | 4| 1 26
32 | IMAM ASTAIN QOSIM 8 | 1 |1 | 24 | 2| 1 27
33 | M ZAEDUN 6 | 4 (0| 18| 8] 0 5
34 | THSANUL CHOLIQIN 5 1 4 1] 15] 811 24
35 | MIFTAHUL HUDA 6 | 3 |1 18 | 6| 1 25
36 | M HASANUDIN 4 | 5 |1 |12 101 23
TAUFIQ IKHAMUL

37 IKHRo%[ 4 | 6 ol 1212]0 24
38 | M QOMARUDIN 8 | 1 | 1] 24 ] 2| 1 27
39 | RIFKI ARIFIN 8§ | 1 | 1] 24 2|1 27
40 | ABDUL MUTTOLIB 7 | 2 [ 1| 21 | 4] 1 26

3 214 | 161 | 25 | 642 |322| 25 | 989

2 Data Tentang Peningkatan Solidaritas Santn

Selanjutnya mengenai data tentang peningkatan solidaritas santri

Pondok Pesantren Matholi’ul Anwar selain diperkuat oleh tekmik

observasi, interview dan data dokumenter, penulis juga menyebarkan hak

angket kepada para responden sebanyak 40 santr1 sebagaimana mekanisme

yang dipakair pada angket tentang shalat jama’ah Adapun data tersebut

adalah sebagai berikut




TABEL 11

PENINGKATAN SOLIDARITAS SANTRI Y)
PONDOK PESANTREN MATHOLI’UL ANWAR
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MAIBIT RENGEL TUBAN
TAHUN 2010
No. | Nama Responden Alternatif Skor Jawaban Jumlah
Jawaban
A B C A B (C
1 2 3 4 5 |6 7 8 9
I | M ATHO'ILLAH 316 1] 9 [12] 1 =
KEVIN
2| R ANDIYANTO 4 | 4 (21282 ]| =
3 M ROZIQIN 5 3 2 15 6 2 23
4 ABDUL MUHIM 6 4 0 18 8 0 26
5 HANDI HANDOKO 4 4 Z 12 8 2 22
6 CITRA ABDI MUTTOLIB 3 6 1 9 12 1 22
7 RIO ARISTA 3 4 3 9 8 3 20
8 ABDUL MUHAJIRIN 5 5 0 15 10 0 25
9 M ANSHORI 5 4 1 15 8 1 24
10 | ABDUL ROHMAN 6 2 2 18 4 2 24
11 | ASEP SUDRAJAT 5 3 2 15 6 2 23
12 | AL MURTADHO 4 6 0 12 12 0 24
13 | IMAM SYAFI’I 3 3 4 9 6 4 19
14 | ZAINAL ARIFIN 4 5 I 12 | 10 1 23
15 | AINUL JUMA’IN 4 5 1 12 | 10 1 23
16 | DODIK SANJAYA 4 6 0 12 12 0 24
17 | EKOPRASETYO 4 4 2 12 2 22
I8 | MELOIRUL 7 02 |1 |21 )41 26
IMADUDDIN

19 | ARIF SUYONO 2 6 2 6 12 2 20
20 | YAYAN SUGIANTO 2 7 1 6 14 1 21
21 | LUTFI HAKIM 4 5 1 12 | 10 1 23
22 | A MUTHI’UDDIN 6 3 1 18 6 1 25
23 | KHOIRUR ROZIQIN 6 4 0 18 8 0 26
24 | WAHID KURNIYAWAN 4 3 3 12 6 3 21
25 | SHOFWAN 8 0 2 24 0 2 26
26 | ABDULLAH FARID 5 4 1 15 8 1 24
27 | AFDLOLUT TOLIBIN 3 5 2 9 10 2 21
28 | ABDUL BARI 7 3 0 21 6 0 27
29 | MUHAMMAD DA’IMAN 6 2 2 18 4 2 24
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30 | ABDUL ALI 711 221 2] 2] 25
31 | GUS MALIK IMAM S 6 3 1 18 6 1 25
32 [IMAMASTAINQOSIM | 6 | 3 | 1] 18 |6 | 1 | 25
33 | M ZAEDUN s | s lo[15]10] 0| 25
34 | IHSANUL CHOLIQIN s | s il 1] =
35 | MIFTAHUL HUDA 6 | 3 |1 [ 186 1] 2
36 | M HASANUDIN s |4 [t 1581 | 24
Ay T 306 1] 9 |12 1 | 2
38 | M QOMARUDIN 6 | 2 [2]18 4] 2 | 24
39 | RIFKI ARIFIN 7 [ 3ol 216 ] 0] 27
40 | ABDUL MUTTOLIB 6 | 3 [1 [ 186 ] 1| 25

3 193 | 156 | 51| 579 [312] 51 | 942

C. Analisis Data

Sebagaimana telah disebutkan dalam pembahasan metodologi penelitian

d1 depan bahwa tekmk analisa data statistik yang penulis gunakan adalah data

kualitatif dan data kuantitatif

1. Anahsis Data kualitatif

Berdasarkan dan data yang terkumpul sebagaimana data di atas

dapat penulis analisa, bahwa dilihat dan letaknya Pondok Pesantren

Mathol’ul Anwar Maibit Rengel Tuban cukup strategis karena mudah

dyangkau Dilihat dan fisiknya Pondok Pesantren Matholi’ul Anwar

Maibit Rengel Tuban cukup memadahi, tidak ada gangguan yang berarti

sebab sarana dan prasarananya dapat menunjang pembinaan yang

dilaksanakan oleh pihak pengurus pondok
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2. Analisis Data Kuantitatif
a Analisa Hasil Angket Tentang Kegiatan Shalat Jama'ah
Analisa data 1m digunakan untuk mengetahur tingkat kegiatan
shalat jama’ah santri dengan menggunakan metode statistik yaitu
dengan mencar1 mean (M) atau nila: rata-rata perolehan hasil angket

sebagaimana tecantum dalam tabel II dengan menggunakan rumus

_ S

N
Dan Tabel diatas didapati jumlah total mla: shalat jama’ah (X)

sebesar 989 berart1 nila mean (rata-rata) adalah M = —9‘—:;—9 =24,73

Dengan mean tersebut dapat diketahu1 IPK-nya adalah

IPK. = g%’(?xl 00 =82,43

Dengan demukian dapat dikatakan bahwa keadaan
kegiatan shalat jama’ah santr1 PP Matholi’ul Anwar Maibit
Rengel adalah batk Hal i1 sesuai ketentuan standar nilai
menurut pendapat Drs Wayan Nurkuncana,

Kategorn sangat tinggi, apabila IPK nila1 antara 91 — 100
Kategor tinggi, apabila IPK nilai antara 75 — 90
Kategor1 normal, apabila IPK nilai antara 55 — 74

Kategor1 rendah, apabila IPK milai antara 31 — 54
Kategor sangat rendah, apabila [PK nila antara 0 — 30

o Qo6 o
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b Analisa Hasil Angket Tentang Peningkatan Solidaritas Santri
Sebagaimana tercantum dalam tabel III bahwa jumlah total
mlar peningkatan solidaritas santr1 (Y) adalah sebesar 942 dengan

nila1 rata-rata (mean) sebagai berikut 'Y = % = 23,55

Dengan mean tersebut dapat diketahui IPK-nya

IPK = éﬁxl 00=78,5
30

Hasil im menunjukkan bahwa termyata peningkatan sohdaritas
santr1 Pondok Pesantren Matholi’ul Anwar Maibit Rengel Tuban
adalah cukup baik

¢ Analisa Tentang Pengaruh Shalat Jama’ah Terhadap Permingkatan
Solidaritas Santri

Sesuai yang dyelaskan di atas, analisa yang digunakan untuk

mengetahur pengaruh atau korelasi antara shalat jama’ah dengan
peningkatan solidantas santri Pondok Pesantren Matholi’ul Anwar
Maibit Rengel Tuban, yaitu dengan menggunakan metode statistik
dengan teknik korelas:t product moment, untuk itu diambil langkah-
langkah sebagai berikut

1 Membuat Tabel Nilai (Tabel Nilar)



TABEL III

NILAI ANGKET TENTANG SHALAT JAMA’AH (X) DAN

PENINGKATAN SOLIDARITAS (Y)

SANTRI PODOK PESANTREN MATHOLI’UL ANWAR
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Nilax

No. Nama Responden X Y
1 2 3 4
1 M ATHO’ILLAH 27 22
2 KEVIN HERNANDIYANTO 23 22
3 M ROZIQIN 24 23
4 ABDUL MUHIM 26 26
5 HANDI HANDOKO 26 22
6 CITRA ABDI MUTTOLIB 28 22
7 | RIO ARISTA 25 20
8 ABDUL MUHAIJIRIN 25 25
9 M ANSHORI 28 24
10 | ABDUL ROHMAN 28 24
11 ASEP SUDRAIJAT 24 23
12 | ALIMURTADHO 24 24
13 | IMAM SYAFT’] 22 19
14 | ZAINAL ARIFIN 28 23
15 | AINUL JUMA’IN 24 23
16 | DODIK SANJAYA 24 24
17 | EKOPRASETYO 22 22
18 | M KHOIRUL IMADUDDIN 24 26
19 | ARIF SUYONO 22 20
20 | YAYAN SUGIANTO 24 Zl
21 | LUTFI HAKIM 21 23
22 | A MUTHI’UDDIN 24 25
23 | KHOIRUR ROZIQIN 24 26
24 | WAHID KURNIYAWAN 23 21
25 | SHOFWAN 28 26
26 | ABDULLAH FARID 22 24
27 | AFDLOLUT TOLIBIN 19 21
28 | ABDUL BARI 25 27
29 | MUHAMMAD DA’ IMAN 24 24
30 | ABDUL ALI 26 25
31 GUS MALIK IMAM S 26 25
32 | IMAM ASTAIN QOSIM 27 25
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33 | M ZAEDUN 26 25
34 | IHSANUL CHOLIQIN 24 23
35 | MIFTAHUL HUDA 25 25
36 | M HASANUDIN 23 24
37 | TAUFIQ IKHAMUL IKHROM 24 22
38 | M QOMARUDIN 27 24
39 | RIFKI ARIFIN 27 27
40 | ABDUL MUTTOLIB 26 25
Jumlah 989 942

2 Menetukan Nilai Mx dan Nila My

M, = 2% =24,73
40

M, = 222 _ 355
40

3 Mencar1 Deviasi dar1 masing-masing Variabel X dan Variabel Y
dalam Tabel, dengan rumus
x=X-M, y=Y-M,
Dengan mean dan dewvias1 tersebut di atas dapat disusun tabel

sebagai berikut

TABEL 1V
PENGARUH ANTARA SHALAT JAMA’AH (X)
DAN PENINGKATAN SOLIDARITAS (Y)
SANTRI PONDOK PESANTREN MATHOLI’UL ANWAR

MAIBIT RENGEL TUBAN
No. X Y |x y x? y? Xy
Responden
1 2 3 4 5 7 8 6

27 22 1227 |-1,55 5,153 2,403 -3,519

23 22 | -1,73 |-1,55 2,993 2,403 2,682

1
2
3

24 123 |-0,73 |-0,55 0,533 0,303 0,402




4 26 26 | 1,27 |245 1,613 6,003 3,112
5 26 22 11,27 | -1,55 1,613 2,403 -1,969
6 28 22 1327 |-1,55 10,693 | 2,403 -5,069
7 25 20 10,27 |-3,55 0,073 12,603 | -0,958
8 25 25 10,27 | 1,45 0,073 2,103 0,391
9 28 24 3,27 (0,45 10,693 | 0,202 1,472
10 28 24 13,27 (0,45 10,693 | 0,202 1,472
11 24 23 1-0,73 |-0,55 | 0533 0,303 0,402
12 24 24 |-0,73 |0,45 0,533 0,202 -0,329
13 22 19 |-2,73 | -4,55 7,453 20,703 | 12,422
14 28 23 13,27 |-0,55 10,693 | 0,303 -1,799
15 24 23 |-0,73 |-0,55 0,533 0,303 0,402
16 24 24 |-0,73 | 0,45 0,533 0,202 -0,329
17 22 22 [ -2,73 |-1,55 7,453 2,403 4,232
18 24 26 |-0,73 |2,45 0,533 6,003 -1,789
19 22 20 |-2,73 |-3,55 7,453 12,603 | 9,692
20 24 21 |-0,73 |-2,55 0,533 6,503 1,862
21 21 23 | -3,73 |-0,55 13,913 {0,303 2,052
22 24 25 [-0,73 | 1,45 0,533 2,103 -1,59
23 24 26 |-0,73 |2,45 0,533 6,003 -1,789
24 23 21 |-1,73 |-2,55 2,993 6,503 4,412
25 28 26 |3,27 |245 10,693 | 6,003 8,012
26 22 24 [ -2,73 10,45 7,453 0,202 -1,229
27 19 21 |-5,73 |-2,55 32,833 |6,503 14,612
28 25 27 {027 |3,45 0,073 11,903 | 0,931
29 24 24 |-0,73 | 0,45 0,533 0,202 -0,329
30 26 25 (1,27 | 1,45 1,613 2,103 1,842
31 26 25 | 1,27 | 145 1,613 2,103 1,842
32 27 25 12,27 |145 5,153 2,103 3,292
33 26 25 | 1,27 | 145 1,613 2,103 1,842
34 24 23 {-0,73 |-0,55 0,533 0,303 0,402
35 23 25 1027 |1,55 0,073 2,103 0,391
36 23 24 | -1,73 | 0,45 2,993 0,202 -0,778
37 24 22 -0,73 |-1,55 0,533 2,403 1,132
38 27 24 12,27 0,45 5,153 0,202 1,022
39 27 27 12,27 |345 5,153 11,903 | 7,832
40 26 25 | 1,27 | 1,45 1,613 2,103 1,842
> 989 19421 -02 | O 175,976 | 147,900 | 69,050

56
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Keterangan

N =40

X = Nila1 Angket Shalat Jama’ah

Y = Nila1 Angket Peningkatan Solidaritas Santn

X = Nila1 Devias1 Vanabel X

y = Nila1 Devias1 Varibel Y

ng = Nila1 Hasil Perkalian antara deviasi x dengan y
= Nila1 Kwadrat Devias1 Varnabel x

y = Nila1 Kwadrat Devias1 Vanabel y

Selanjutnya untuk mencan korelas: antara shalat jama’ah
dengan peningkatan solidaritas santri sebagaimana dalam tabel

tersebut di1 atas maka diperoleh perhitungan r adalah

X =989
Y =942

X =-0,2

y =0

x*  =175976
v =147,900
Xy = 69,050

4 Menghitung nilai ryy, dengan rumus sbagi berikut

oy

T e )

_ 69,050
\J(175,976)(147,900)

rxy

69,050

r B iSRS
Y [26026 .85



58

L 69,050
Y 161,328

= 0,428

5 Mengadakan interpretas: dari hasil ry, yang diperoleh
Dengan angka ryy = 0,428 yang diperoleh dan variabel X dan
vaniabel Y, maka selanjutnya dikonsulatasikan dengan nilai pada
tabel product moment baik dalam taraf sigmfikansi 1% maupun
dengan signifikansi 5% dengan yjumlah N = 40
Berdasarkan perhitungan dar analisa di atas telah diketahui
bahwa nila1 1, atau ryy sama dengan 0,428 sedangkan nila: “r” table
(rt) sebesar N = 40 untuk taraf signifikans1 5% adalah 0,312, dan
untuk taraf signifikansi 1% adalah 0,403
Dengan demikian perolehan ryy atau r, adalah lebih tinggi
dan 1 berarti ada pengaruh yang sigmfikan atau menyakinkan
antara shalat jama’ah dengan peningkatan solidaritas santr1 Pondok
Pesantren Matholi’ul Anwar baik dalam taraf sigmfikans1 1%
maupun taraf signifikansi 5%
Maka dapat diketahw1 berdasarkan cara penggunaan tabel
adalah
» Untuk taraf signifikansi1 5%
Ry =1, =0428

Rtabel =r, =0,312 artinya r, > r; (signifikan)
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» Untuk taraf signifikans1 1%
Rxy =r, =0,428
Rtabel =r; =0,403 artinya r, > r, (signifikan)

Memperhatikan perimbangan nilai r, dengan nilai product
moment menyatakan bahwa, untuk taraf signifikans1 5% milai 1,
lebih besar dar1 pada nilai product moment Sedangkan untuk taraf
signifikanst 1% nila1 r, juga lebih besar dar nilai product moment
Dengan demikian jika kita mengikuti pedoman penggunaan tabel
korelas1 product moment maka milar yang kita peroleh adalah
sangat signifikan, yakm antara varibel X (shalat jama’ah) dengan
vanabel Y (peningkatan solidantas santr1) terdapat pengaruh atau
korelas1 yang positif, baik untuk taraf signifikansi 5% maupun
taraf signmfikansi 1%

Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa shalat
jama’ah  mempunyar pengaruh yang sigmfikan terhadap
permingkatan solidaritas santri Pondok Pesantren Mathol:’ul
Anwar Maibit Rengel Tuban

Demikian analisa yang dapat dilakukan penulis terhadap

data-data yang diperoleh dalam penelitian 1



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dar keseluruhan yang penulis uraikan mengenai pengaruh shalat jam’ah

terhadap peningkatan solidantas santr1 Pondok Pesantren Matholi’ul Anwar,

dapat penulis sajikan kesimpulan sebagai berikut

1

Pelaksanaan shalat jama’ah yang berlangsung di Pondok Pesantren
Matholi’ul Anwar Maibit Rengel Tuban sudah berjalan dengan baik dan
tertib. Hal im terjadi karena dalam pelaksanaannya langsung diawasi dan
dikontrol oleh Dewan Masyayikh, guru dan pengurus pondok.
Solidaritas atau rasa kebersamaan santn Pondok Pesantren Mathohi’ul
Anwar selama 1m dapat terjalin dengan baik sekali Kondis1 im dapat
dibuktikan dengan minimnya angka kasus perkelahian atau tawuran
antar sesama santri. Sebaliknya, mlai-mlai solidaritas makin terjamin
keberlangsungannya, terbukti aktivitas-aktivitas santr1 yang bernuansa
kegotong-royongan, komunikasi aktif dan saling tolong-menolong
senantisa dilestarikan, seperti kerja bakti (ro-an), musyawarah dan
kegiatan-kegiatan serupa yang lain

Berdasarkan hasil penelitian, ternyata terbukti bahwa shalat jama’ah

tersebut ada pegaruh yang positif terhadap pemngkatan solidantas santr
Pondok Pesantren Matholi’ul Anwar Adapun besar kecilnya pengaruh

dapat kita lihat dan hasil korelas1 keseluruhan variabel sebagai berikut

60
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a. Pelaksanaan shalat jama’ah santr1 Pondok Pesantren Matholi’ul Anwar
Maibit Rengel Tuban berpengaruh positif yang cukup tinggi yaitu
dengan mean 24,73 dan IPK 82,43

b Solidanitas santri Pondok Pesantren Mathol’ul Anwar Maibit Rengel
Tuban berpengaruh positif yang cukup tinggi yaitu dengan mean 23,55
dan IPK 78,5

¢ Ada pengaruh yang sangat signifikan antara shalat jama’ah terhadap
peningkatan solidaritas santri Pondok Pesantren Matholi’ul Anwar
Maibit Rengel Tuban dengan ry, = 0,428 artinya korelast yang positif

baik untuk taraf sigmifikansi 5% maupun taraf signifikans1 1%

B. Saran-saran
1 Santr1 hendaknya berusaha selalu menjaga dan memingkatkan solidaritas
antar sesama santr1 yang lain
2 Hendaknya guru dan pengurus selalu member: bimbingan dan pengawasan
yang intensif kepada semua santr1 dalam pelaksanaan shalat jam’ah, agar
kecerobohan dan kelengahan sekecil apapun yang dilakukan para santr

dapat diminimalisasikan
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LAMPIRAN I
NAMA-NAMA SANTRI

YANG DIJADIKAN RESPONDEN

TAHUN 2010
No Nama Responden Nomor
Responden
1 2 3
1 M ATHO’ILLAH S H 1
2 KEVIN HERNANDIYANTO 2
3 M ROZIQIN 3
4 | ABDUL MUHIM 4
5 HANDI HANDOKO 5
6 CITRA ABDI MUTTOLIB 6
7 RIO ARISTA 7
8 ABDUL MUHAIJIRIN 8
9 M ANSHORI 9
10 | ABDUL ROHMAN 10
11 | ASEP SUDRAIJAT 11
12 | ALI MURTADHO 12
13 | IMAM SYAFTI’] 13
14 | ZAINAL ARIFIN 14
15 | AINUL JUMA’IN 15
16 | DODIK SANJAYA 16
17 | EKOPRASETYO 17
18 | M KHOIRUL IMADUDDIN 18
19 | ARIF SUYONO 19
20 | YAYAN SUGIANTO 20
21 | LUTFI HAKIM 21
22 | A MUTHI’'UDDIN 22
23 | KHOIRUR ROZIQIN 23
24 | WAHID KURNIYAWAN 24
25 | SHOFWAN 25
26 | ABDULLAH FARID 26
27 | AFDLOLUT TOLIBIN 27
28 | ABDUL BARI 28
29 | MUHAMMAD DA’IMAN 29
30 | ABDUL ALI 30

W
k.
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32 | IMAM ASTAIN QOSIM 32
33 | M ZAEDUN 33
34 | IHSANUL CHOLIQIN 34
35 | MIFTAHUL HUDA 35
36 | M HASANUDIN 36
37 | TAUFIQ IKHAMUL IKHROM 37
38 | M QOMARUDIN 38
39 | RIFKI ARIFIN 39
40 | ABDUL MUTTOLIB 40




LAMPIRAN II
DAFTAR ANGKET SANTRI
TENTANG PELAKSANAAN SHALAT JAMA’AH
DI PONDOK PESANTREN MATHOLI’UL ANWAR

Identitas Responden-
Nama

Tempat/Tgl lahir
Alamat

um.—->

B Petunjuk Pengisian:
Pilihlah jawaban a, b, atau ¢ yang paling kamu anggap sesuai dengan jawabanmu!'

Daftar Soal.

1. Apakah kamu aktif mengikuti sholat jama’ah bersama-sama seluruh santr1?
a. Ya. b Kadang-kadang ¢ Tidak.
2 Berapa kali kamu melakukan sholat jama’ah bersama-sama seluruh santr1 dalam
sehar1 semalam?

a. Lima kali b Tiga kal ¢ Satu kali
3 Apakah kamu pernah tidak mengikut: shalat jama’ah?
a. Tidak b Kadang-kadang ¢ Sering
4 Apakah kamu pernah ketinggalan shalat jama’ah?
a. Tidak b Kadang-kadang ¢ Sering
5. Kamu mengikut: sholat jama’ah itu karena takut sanksi keamanan pondok atau
karena mengharap pahala dan Allah?
a. Pahala dan1 Allah. b Kedua-duanya ¢ Takut sanks1 keamanan
6 Dalam pelaksanaan shalat jama’ah 1tu apakah bisa berjalan tertib?
a. Tertib b Agak tertib ¢ Tidak tertib
7 Setelah shalat jama’ah apakah kamu juga mengikuti pembacaan aurad ba’da shalat?
a. Ya. b Kadang-kadang ¢ Tidak
8 Dalam malakukan shalat jamaah, apakah sebelumnya Anda meluruskan shaf dulu?
a. Ya b Kadang-kadang ¢ Tidak
9 Bagaimanakah perasaan kamu ketika habis mengikut: shalat jama’ah?
a Tenang b Biasa-biasa ¢ susah
10 Bagaimanakah perasaan kamu ketika pada suatu saat tidak bisa mengikuti
jamaah?

a. Sedih b Bingung ¢ Biasa-biasa



LAMPIRAN III
DAFTAR ANGKET SANTRI
TENTANG SOLIDARITAS SESAMA SANTRI
DI PONDOK PESANTREN MATHOLI’UL ANWAR

Identitas Responden
Nama

Tempat/Tgl lahir
Alamat

b)N——A>

B Petunjuk Pengisian

Pilihlah jawaban a, b, atau ¢ yang paling kamu anggap sesuai dengan jawabanmu!'

Daftar Soal
1 Apakah Kamu pernah berkelah1 dengan teman santr1?
a Tidak b Kadang-kadang ¢ Sering
2 Apakah kamu pernah menyimpan dendam permusuhan dengan teman Kamu?
a. Tidak b Kadang-kadang ¢ Sering
3 Pernahkah kamu menolong teman Kamu?
a. Sering b Kadang-kadang ¢ Tidak pernah
4 Apakah kamu juga pernah ditolong oleh teman Kamu?
a Sering b Kadang-kadang ¢ Tidak pernah
5 Bagaimanakah perasaan Kamu ketika ada ketidakcocokan dengan teman®”
a. Dibiarkan saja b Dikompromikan ¢ Diajak berkelahi
6 Apakah Kamu senang tawuran?
a. Thidak b biasa-biasa ¢ suka
7 Bagaimanakah jika Kamu diejek atau dipukul oleh teman?
a Diam saja b Prihatin ¢ Dibalas
8 JikaKamu digjak berdamai oleh teman setelah sebelumnya terjadi permusuhan?
a Senang b Tidak mau ¢ Berat hati
9 ApakahKamu pernah merasa ir1 dengan teman?
a Tidak b Kadang-kadang ¢ Pernah

10 Apakah Kamu suka kebersamaan dengan teman-teman?
a Suka b Agak suka ¢ Tidak suka



LAMPIRAN IV
TABEL SIGNIFIKANSI PRODUCT MOMENT

Taraf Signifikasi

Taraf Signifikasi Taraf Signifikasi

5% 1% 5% 1% 5% 1%

0,950 | 0,990 |27 | 0,381 0,487 60 0,256 | 0,330
0,878 | 0,959 |28 0,374 | 0,478 65 0,244 | 0,317
29| 0,367 | 0,470 70 0,235 | 0,306
6 | 0811 | 0917 |30| 0361 | 0,463 73 0,227 | 0,296
71 0,754 | 0,874
8

9

N
3| 0,997 0,999 | 26| 0,338 0,496 55 0,266 0,345
4
5

0,707 | 0,834 |31 | 0,355 | 0,456 80 0,220 | 0,286
0,666 | 0,798 |32 | 0,349 | 0,449 85 0,213 | 0,278
10| 0,632 | 0,765 |33 | 0,344 | 0,442 90 0,207 | 0,270
34| 0,339 | 0,436 93 0,202 | 0,263
11| 0,602 | 0,735 |35| 0,334 | 0,430 | 100 | 0,195 | 0,256
12| 0,576 | 0,708
13| 0,553 | 0,684 (36| 0329 | 0424 | 125 | 0,176 | 0,230
14| 0,532 | 0,661 |37| 0325 | 0,418 | 150 | 0,159 | 0,210
15| 0,514 | 0,641 |38 0,320 | 0,413 | 175 | 0,148 | 0,194
39| 0,316 | 0,408 | 200 | 0,138 | 0,181
16 | 0,497 | 0,623 |40| 0312 | 0,403 | 300 | 0,113 | 0,148
17| 0,482 | 0,606
18| 0,468 | 0,590 | 41| 0,308 | 0,398 | 400 | 0,098 | 0,128
191 0456 | 0,575 (42| 0,304 | 0,393 | 500 | 0,088 | 0,115
20| 0,433 | 0,561 |43] 0,301 0,389
44| 0,297 | 0,384 | 600 | 0,080 | 0,105
211 0433 | 0,549 (45| 0,294 | 0,380 | 700 | 0,074 | 0,097
22| 0,423 | 0,537
231 0,413 | 0,526 |46 0,291 | 0,376 | 800 | 0,070 | 0,091
24| 0,404 | 0,515 |47 | 0,288 | 0,372 | 900 | 0,065 | 0,086
251 0,396 | 0,505 |48 | 0,284 | 0,368
49| 0,281 | 0,394 | 1000 | 0,062 | 0,086
50| 0,279 | 0,361




